	
	[bookmark: _Hlk16672452]Seminar Nasioanal PPG UNIKAMA https://conference.unikama.ac.id/artikel/
 Vol. 2, November 2024



Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika Materi Perkalian dengan Menggunakan Media Nearpod 
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Abstract: This study focuses on the problem of low learning outcomes of class 3B students of SDN Madyopuro 1 in mathematics subjects on multiplication material. The purpose of this study is to improve student learning outcomes by using nearpod media. The method used is classroom action research consisting of two cycles. The results of the study showed that the average student learning outcomes in the pre-cycle were 60.3, increasing to 75.5 in cycle I and reaching 95.1 in cycle II. Significant increases in each cycle indicate the effectiveness of using nearpod media in improving student understanding and learning outcomes in multiplication material. This study provides a positive contribution to mathematics teaching methods in the classroom
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Abstrak: Penelitian ini berfokus pada masalah rendahnya hasil belajar siswa kelas 3B SDN Madyopuro 1 dalam mata pelajaran matematika materi perkalian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan media nearpod. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada pra siklus adalah 60,3, meningkat menjadi 75,5 pada siklus I dan mencapai 95,1 pada siklus II. Peningkatan signifikan pada setiap siklus mengindikasikan efektivitas penggunaan media nearpod dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa dalam materi perkalian. Penelitian ini memberikan kontribusi positif bagi metode pengajaran matematika di kelas

Kata kunci: hasil belajar, materi perkalian, media nearpod. 

Pendahuluan
Matematika merupakan sebagai mata pelajaran wajib disampaikan pada siswa. Hal ini dikarenakan matematika menjadi suatu mata pelajaran penting serta wajib dipelajari dari sekolah dasar hingga pendidikan lanjutan (Nuraini et al., 2016).  Melalui belajar matematika cara berpikir menjadi berkembang karena pemikiran kritis, logis, sistematis, dan kreatif (Okky et al., 2014). Hal tersebut dapat terjadi karena struktur dan hubungan antar konsep yang jelas dan kuat yang ada pada matematika sehingga seseorang menjadi terampil dalam berpikir rasional. Sehingga sangat penting untuk memahami konsep pada pelajaran matematika, terutama konsep dasar penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian (Nurasmi et al., 2024). Akan tetapi matematika masih dianggap sebagai konsep yang abstrak sehingga menjadi pelajaran sulit, memusingkan, dan membosankan untuk dipelajari (Fitriani, 2022). Perkalian merupakan materi mata pelajaran matematika yang terdapat di kelas 3. Perkalian adalah proses penjumlahan yang dilakukan berulang kali dengan bilangan yang sama (Bunga, 2021). Menurut Fidar Ningsih et al., (2023) bahasan materi perkalian merupakan hal yang sering dianggap sulit bagi siswa. Materi penting yang harus dipahami dan dikuasai siswa salah satunya adalah perkalian. Oleh karena itu penting bagi guru untuk membantu siswa memahami materi yang disampaikan dengan menggunakan metode atau media dalam pembelajaran.
	Menurut Nurrita, (2018) media pembelajaran merupakan alat yang membantu guru untuk memperluas wawasan siswa yang dapat dijadikan sebagai bahan dan sumber belajar dalam memberikan ilmu pengetahuan. Media pembelajaran adalah alat atau sumber yang menyampaikan informasi dan membantu siswa maupun guru dalam pembelajaran. Seorang guru harus memiliki kemampuan memahami karakteristik media pembelajaran yang berbeda-beda (Mulawakkan Firdaus, 2023). Dengan kemampuan tersebut, guru dapat mengembangkan berbagai medi apembelajaran di kelas untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Maghfiroh, (2018) upaya peningkatan mutu pendidikan matematika harus beradaptasi dengan perkembangan teknologi, termasuk penggunaan media berbasis teknologi sebagai media pembelajaran. 
	Berdasarkan hasil pra siklus yang dilakukan peneliti di kelas 3B SDN Madyopuro 1, ditemukan fakta bahwa hasil belajar matematika materi perkalian masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari capaian hasil belajar harian siswa dari keseluruhan siswa 28 siswa. Dari hal tersebut ditemukan sebanyak 9 siswa yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan sebanyak 19 siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang distandarkan oleh sekolah yaitu 75. Kesulitan memahami konsep materi perkalian dapat menjadi permasalahan yang serius, karena dapat mengganggu pembelajaran selanjutnya. Berbagai metode sudah dicoba diterapkan dalam pembelajaran, namun belum maksimal hasilnya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Oleh karena itu peneliti berencana menggunakan media nearpod dalam mengatasi permasalahan pada materi perkalian. 
	Media nearpod adalah salah satu platform media yang memberi ruang pembelajaran dengan interaksi siswa dan guru yang berbeda. Aplikasi dengan design yang menarik terdiri dari 20 fitur yang dapat diakses dalam 1 aplikasi ini terdapat pada nearpod. Pembelajaran dengan menggunakan nearpod dapat membawa suasana menjadi lebih menyenangkan dan berbeda dengan media yang lainnya. Hal ini sejalan dengan dengan pendapat Sumarni, (2023) bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas semua indera dan otak serta adanya situasi pembelajaran yang menantang untuk siswa merupakan ciri pokok pembelajaran yang menyenangkan. Media pembelajaran nearpod sangat cocok digunakan siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Pazah et al., 2024). Penggunaan media nearpod merupakan inovasi yang membedakan penelitian ini dari studi-studi sebelumnya. Media ini dapat menciptakan pengalaman yang lebih menarik dan interaktif (Hakami, 2020). Untuk membantu siswa meningkatkan hasil belajar siswa materi perkalian sangat cocok dan efektif dengan menggunakan media pembelajaran interaktif dengan nearpod. 
	 Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti berupaya untuk meningkatkan hasil belajar materi perkalian dengan menggunakan media nearpod. Oleh karena itu , peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata  Pelajaran Matematika Materi Perkalian dengan Menggunakan Media Nearpod” pada siswa kelas 3B SDN Madyopuro 1.

Metode
Penelitian tindakan kelas adalah metodologi yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian untuk memecahkan masalah di kelas (Magdalena, 2023). Peran penelitian tindakan kelas yaitu untuk mengatasi permasalahan dan perbaikan dalam proses pembelajaran. Siswa yang berada si kelas 3B SDN Madyopuro 1, berjumlah 28 siswa adalah subjek penelitian ini. Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model Kemmis Mc Taggart. Berikut empat tahapan penelitian model Kemmis Mc Taggart meliputi rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
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Gambar 1.  Siklus PTK Model Kemmis Mc Taggart

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi dan tes hasil belajar. Instrumen tes hasil belajar menggunakan soal dengan jenis pilihan ganda sejumlah 10 soal dan 2 soal uraian. Setiap jawaban yang benar mendapat poin 5 untuk pilihan ganda dan 25 poin untuk tiap soal uraian. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuntitatif. Selanjutnya data kuantitatif dianalisis menggunakan statistic deskriptif. Berikut merupakan teknik analisa yang digunakan dalam menganalisis hasil observasi.


Keterangan :
SP	: Skor pemerolehan
SM	: Skor maksimal

	No
	Persentase
	Kualifikasi

	1
	86%-100%
	Sangat Baik 

	2
	76%-85%
	Baik

	3
	66%-75%
	Cukup Baik 

	4
	56%-65%
	Kurang Baik

	5
	≤56%
	Tidak Baik


Tabel 1. Kualifikasi Penilaian Aktivitas Belajar Siswa






Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian 
Dari penelitian ini didapatkan sebuah hasil dengan penjabaran sebagai berikut.
	Aspek
	PraSiklus
	Siklus I
	Siklus II

	Jumlah Siswa
	28
	28
	28

	Jumlah Nilai
	1690
	2115
	2665

	Rata-rata
	60,3
	75,5
	95,1

	KKM
	75
	75
	75

	Nilai Tertinggi
	100
	100
	100

	Nilai Terendah
	5
	60
	75


Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Penilaian Hasil Belajar

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa rata-rata penilaian hasil belajar sebelum menggunakan media nearpod atau sebelum siklus adalah 60,3, rata-rata siklus I 75,5, dan rata-rata siklus II 95,1. Data ini menunjukkan bahwa rata-rata siswa yang menggunakan media nearpod mengalami peningkatan nilai akademiknya. Tingkat keberhasilan rata-rata dalam bentuk persentase yaitu sebesar 60,3% pada pelaksanaan pra siklus, 75,5% pada siklus I, dan 95,1% pada siklus II. Mengingat pada siklus rata-rata hasil belajar siklus I sudah cukup mencapai tingkat KKM yang dipersyaratkan yaitu 75, peningkatan tersebut termasuk dalam kualifikasi cukup baik mengalami peningkatan. Selain itu terlihat juga nilai terendah siswa yang mengalami peningkatan dengan pra siklus memiliki nilai 5 dan siklus I memiliki nilai 60.
	Berdasarkan hasil pengamatan saat proses pelaksanaan penelitian, saat pelaksanaan siklus I, terdapat sedikit kendala saat pelaksaan penelitian dimana pembelajaran kurang berjalan sesuai rencana. Hal tersebut terjadi karena terdapat beberapa siswa yang belum mahir dalam berhitung sehingga menggangu teman lainnya yang mengakibatkan suasana kelas menjadi kurang terkendali. Dengan adanya kekurangan pada siklus I ini peneliti menjadi memperbaiki proses penelitian untuk siklus II dengan membuat solusi atas kekurangan yang ada pada siklus I.
	Hasil siklus II pada pelaksanaan penelitian kelas dalam memahami konsep menghitung perkalian sudah mulai terlihat. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil penilaian hasil belajar yang diperoleh. Rata-rata hasil belajar pada siklus I yang sudah cukup mencapai KKM yaitu 75,5 pada pelaksanaan siklus II menjadi 95,1. Peningkatan tersebut sangatlah signifikan dan apabila dikonversikan dalam bentuk persentase termasuk dalam kualifikasi sangat baik peningkatannya. Selain penilaian kognitif, kekurangan yang ditemukan pada siklus I dapat diatasi dengan memberika pemahaman konsep yang lebih matang lagi, memberikan banyak latihan agar siswa yang sering dilatih menjadi mahir dalam pembelajaran, dan membuat media yang semkain interaktif agar siswa semangat dan fokus dalam belajarnya. Berikut disajikan tabel peningkatan rata-rata hasil belajar siswa. 


Gambar 2. Peningkatan Hasil Belajar Perkalian

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa terdapat persentase peningkatan hasil belajar dari kegiatan pra siklus dengan kegiatan siklus I sebesar 15,2% peningkatannya. Persentase dari kegiatan siklus I dengan kegiatan siklus II persentase peningkatannya sebesar 19,6%.  Selain itu, pada pelaksanaan penelitian yakni penggunaan media nerapod yang dalam media tersebut berisi mengenai materi, video konsep perkalian, alat bantu konsep perkalian, pertanyaan terbuka, dan game kuis perkalian terdapat interaktifitas dari setiap aktivitas medianya. Selain itu setiap siswa yang percaya diri dan aktif dalam pembelajaran terdapat reward yang apabila tiap siswa mampu mengumpulkan minimal 7 stiker dapat ditukar dengan reward yang telah disediakan guru. Selain itu game kuis yang tersedia dapat disesuaikan karakternya sehingga juga dapat meningkatkan antusias siswa dalam kuis dan berlomba menjawab kuis.

Pembahasan 
Hasil belajar yang dilakukan peneliti sebelum penelitian tindakan kelas menunjukkan bahwa beberapa siswa masih belum memahami konsep perkalian dan kemampuan menghitung perkalian mereka belum maksimal. Masalah ini dapat disebabkan oleh beberapa factor, salah satunya adalah metode dan media yang digunakan oleh guru. Selama ini, guru masih kurang menggunakan media pembelajaran, yang membuat siswa merasa bosan dan beranggapan pembelajaran tidak penting. Siswa merasa bahwa pembelajaran hanya berpacu dalam proses menghafal, yang membuat mereka tidak menarik dan malas untuk mengikuti pembelajaran. Indriani et al., (2022) menyatakan bahwa pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan anak. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pendidikan adalah dengan menghadirkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik usia siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Magdalena et al., (2021) yang menekankan pentingnya peranan media pembelajaran dalam memotivasi anak selama proses pembelajaran. 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada keberhasilan yang konsisten dalam hasil belajar siswa dengan penggunaan media belajar pada materi perkalian. Konsistensi dalam pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM) baik secara individu maupun klasikal dalam pembelajaran matematika terjadi dengan penggunaan media nearpod. Dengan media ini mampu menciptakan lingkungan belajar mandiri yang efektif, asalkan digunakan dengan optimal oleh guru. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Risky et al., (2023) bahwa penggunaan media nearpod dapat meningkatkan kemampuan matematis maupun motivasi peserta didik. Selain itu, tampilan nearpod juga memanfaatkan warna, desain, dan karya seni yang menarik dapat menarik perhatian siswa terhadap materi yang dipelajari. Pertemuan baik diruang virtual maupun secara langsung memungkinkan pengajar dapat menyusun presentasi pembelajaran yang mencakup gambar, teks, video, dan game kuis yang dapat digunakan secara bersamaan (Inanta et al., 2022). 
	Keberhasilan hasil belajar matematika dalam penelitian ini juga dipengaruhi oleh fungsi ganda media nearpod. Selain berperan sebagai media utama selama pembelajaran, nearpod juga berfungsi sebagai media bantu untuk belajar mandiri siswa di luar jam belajar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nurhamidah, (2021) bahwa keunggulan media nearpod terletak pada flesibilitasnya, yang memungkinkan penggunaannya diponsel maupun laptop yang dapat diakses secara mandiri oleh siswa maupun langsung secara bersamaan. Pengulangan visual pada nearpod bertujuan untuk memberikan eksposur yang lebih sering kepada siswa terhadap materi pembelajaran dibandingkan dengan situasi tanpa nearpod. Penggunaan media yang menampilkan materi pembelajaran yang dapat diakses siswa kapan saja dapat menciptakan proses belajar secara tidak sengaja atau unconscious learning (Lestari et al., 2023).   
	Berdasarkan penggunaan media nearpod diperoleh hasil bahwa hasil belajar perkalian menunjukkan pada siklus I dapat merangsang pemahaman konsep menghitung perkalian meskipun peningkatannya cukup kecil. Namun perlahan siswa sudah dapat menyesuikan diri sehingga ketika melihat hasil observasi dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan yang lebih baik saat proses pembelajaran berlangsung. Selanjutnya setelah diadakan refleksi pada siklus I masih terdapat kekurangan dalam penerapannya. Perolehan persentase hasil belajar siswa mencapai 75,5%. Hal ini berarti bisa dikatakan cukup baik tetapi belum maksimal. Untuk itu masih perlu dilakukan perbaikan kegiatan yang diperlukan demi tercapainya hasil yang lebih semakin meningkat dibanding dengan siklus sebelumnya atau siklus I. Menurut Karso, (2014) jika aktivitas dalam siklus I belum mencapai suatu keberhasilan, maka perlu dialkukan modifikasi, penyempurnaan, dan perbaikan pada siklus .II.
	Pada siklus II, setelah melakukan perubahan tindakan, terlihat peningkatan ke arah yang lebih baik lagi. Banyak siswa yang aktif meminta bimbingan dan berani bertanya kepada peneliti ketika mereka masih memiliki hal yang belum dipahami. Selain itu, jumlah siswa yang melakukan kegiatan selain aktivitas belajar juga berkurang. Sebagai hasil dari perubahan ini, pada siklus II, skor rata-rata yang dicapai siswa meningkat menjadi 94,1 yang berada pada kategori sangat baik, dengan tingkat ketuntasan mencapai 100%. Sebelumnya pada siklus I, nilai rata-ratanya hanya 75,5 dengan tingkat ketuntasan 67,8%. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini berhasil dalam meningkatkan hasil belajar pada operasi perkalian dengan menggunakan media nearpod di kelas 3 SDN Madyopuro 1.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui dua siklus, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran nearpod efektif alam meningkatkan hasil belajar matematika, khususnya dalam materi perkalian. Peningkatan ini disebabkan oleh beberapa factor, termasuk efektivitas dan interaktifitasnya penggunaan media dan kondisi kelas yang mendukung. Rata-rata hasil belajar pada prasiklus adalah 60,3 , meningkat menjadi 75,5 pada siklus I, dan mencapai 95,1 pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan signifikan di setiap siklus. Meskipun terdapat kemajuan pada prasiklus dan siklus I, rata-rata pada prasiklus belum mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 75 serta pada siklus I sudah cukup mencapai KKM namun belum maksimal. Namun rata-rata hasil belajar pada siklus II mencapai 95,1 tergolong sangat baik. Keberhasilan pembelajaran matematika materi perkalian dapat dilihat dari peningkatan rata-rata hasil belajar dan persentase siswa yang mencapai KKM. Sebagian siswa yang belum mencapai KKM diberikan perhatian khusus untuk ditingkatkan di awal setiap siklus. Tercatat, 19 siswa tidak mencapai KKM pada prasiklus, 9 siswa pada siklus I dan semua siswa berhasil mencapai KKM pada siklus II.
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